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ANALISIS KEBUTUHAN PRASARANA PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
DI KABUPATEN SLEMAN 
 
ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Kerja (PPL) bertujuan untuk melengkapi kompetensi 
mahasiswa calon tenaga kependidikan. Adanya penyelenggaraan PPL dapat 
digunakan sebagai wadah untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapatkan di 
bangku kuliah dalam dunia kerja. Selanjutnya kegiatan ini juga akan menjadi bekal 
dalam mengembangkan diri mereka menjadi tenaga kependidikan yang professional; 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dalam 
melaksanakan tugas profesinya. Pada PPL kali ini mahasiswa memiliki program yang 
berjudul “Analisis Kebutuhan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Sleman”. Program ini bertujuan untuk mengetahui prioritas pembangunan 
dan prioritas pengadaan gedung pada sekolah menegah pertama di Kabupaten 
Sleman. Dengan analisis tersebut diharapkan dapat membantu pihak dinas dalam 
pengalokasisan dana alokasi khusus (DAK). 
Mahasiswa yang bersangkutan melaksanakan PPL dengan membuat terobosan 
untuk membuat format analisis data dengan aplikasi microsoft excel. Selain itu, 
penjaringan data sarana dan prasarana pendidikan oleh seksi SMP dinilai belum 
optimal karena dari 111 SMP yang ada di Kabupaten Sleman, hanya ada 84 SMP 
yang mengumpulkan. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan penjaringan data 
sarpras SMP, mahasiswa membuatkan surat penagihan angket pendataan kepada 
sekolah-sekolah yang belum mengumpulkan angket pendataan. Setelah data 
terkumpul dan kebutuhan prasana pendidikan SMP teranalisis, pihak dinas meminta 
mahasiswa membantu dalam membuat rencana pengalokasian DAK untuk pengadaan 
sarana pendidikan SMP. Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa PPL 
adalah sebagai berikut : Koordinasi dengan kepala bagian pengelolaan sarana dan 
prasaran pendidikan serta kepala seksi SMP untuk membuat format analisis data 
prasarana pendidikan, koordinasi dengan kepala seksi SMP untuk membuat surat 
pengembalian angket penjaringan data kepada sekolah-sekolah yang belum 
mengumpulkan, menganalisis kebutuhan prasarana pendidikan SMP berdasarkan data 
yang sudah terkumpul, Mencatat usulan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
yang ada dalam angket penjaringan data sarpras SMP, koordinasi dengan seksi SMP 
untuk membuat rencana pengalokasian Dana Alokasi Khusus (DAK) untuk 
pengadaan sarana pendidikan SMP.  
Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, dihapkan dapat membantu pihak dinas, 
khususnya Seksi SMP Bidang Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 
pembuatan kebijakan-kebijakan yang mencakup pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Kata Kunci : PPL, Prasarana SMP, Rekap data sarpras SMP, Analisis Kebutuhan 
Prasarana SMP, Rekap data usulan sekolah, Rencana alokasi DAK 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. ANALISIS SITUASI 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman merupakan 
instansi resmi milik pemerintah yang memiliki peran sangat penting dalam 
penyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten Sleman di bidang pendidikan, 
pemuda, dan olahraga. Dikpora dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Untuk 
mewujudkan Kabupaten Sleman yang memiliki sumber daya manusia yang 
unggul dan siap bersaing dengan kondisi yang semakin maju saat ini diperlukan 
perencanaan yang matang dan terintegrasi dengan baik antara stakeholder 
pendukung di bidang pendidikan, pemuda, dan olahraga di Kabupaten Sleman. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Dikpora memiliki fungsi untuk: 
a. Perumusan kebijakan teknis bidang pendidikan, pemuda, dan olahraga. 
b. Pelaksanaan tugas pendidikan, pemuda, dan olahraga. 
c. Menyelenggarakan pelayanan umum bidang pendidikan, pemuda, dan 
olahraga. 
d. Pembinaan dan pengembangan pendidikan, pemuda, dan olahraga. 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya.  
Dikpora sendiri terdiri dari 4 bidang yaitu Bidang Pembinaan Kurikulum 
dan Kesiswaan, Bidang Pembinaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan, 
Bidang Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan, Bidang Pemberdayaan 
Pendidikan Nonformal dan Informal, dan Bidang Pemuda dan Olahraga. Selain 
itu juga ada Unit Bagian Sekretariat, Unit Pelaksana Teknis dan Kelompok 
Jabatan Fungsional. Sekretariat dipimpin oleh sekretaris yang berada di bawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas, setiap bidang dipimpin oleh kepala 
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui 
Sekretaris, setiap subbagian juga dipimpin oleh kepala yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada sekretaris, setiap seksi dipimpin oleh kepala yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala bidang, sedangkan Unit 
Pelaksana Teknis dipimpin oleh kepala yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris, kelompok jabatan fungsional 
dalam melaksanakan tugas dikoordinasikan oleh lembaga fungsional yang 
ditunjuk dan berada di bawah serta bertangguing jawab kepada Kepala Dinas 
melalui Sekretaris.  
Bidang Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan pada khususnya 
memiliki 3 seksi yaitu seksi sarpras TK dan SD, sarpras SMP, dan sarpras SMA 
dan SMK. Sebagai salah satu seksi Bidang Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan, Seksi Sarpras SMP menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan dari 
salah satu seksi yang sangat penting bagi peningkatan mutu pendidikan. Seksi 
Sarpras SMP memiliki tugas khusus yaitu, menjamin ketersediaan Sarana 
Prasarana SMP di Kabupaten Sleman untuk berlangsungnya proses belajar 
mengajar dengan memperhatikan panduan Dana Alokasi Khusus (DAK) yang 
telah ditentukan. 
Guna dapat menentukan sekolah yang pantas memperoleh DAK pada 
setiap tahun Anggaran, Diperlukan Database yang selalu terupdate dan lengkap 
untuk mengetahui sekolah mana yang telah memiliki sarana dan prasaranana yang 
sudah cukup dan sekolah mana yang perlu mendapatkan DAK. Hal ini 
dimaksudkan agar alokasi DAK tidak salah sasaran dan tentunya bisa tepat guna 
sesuai maksud dari pemberian DAK ini yaitu untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Kabupaten Sleman pada khususunya dan Indonesia pada umumnya. 
Uraian tugas dari Seksi Sarana dan Prasarana SMP dalam menjalankan 
fungsinya adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan rencana kerja seksi sarana dan prasarana SMP. 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengelolaan, pembinaan dan 
pengawasan sarana dan prasarana SMP. 
c. Penyelenggaraan pengelolaan sarana dan prasarana SMP. 
d. Penyelenggaraan pembinaan dan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan SMP. 
e. Penyelenggaraan pengawasan pengelolaan sarana dan prasarana SMP. 
f. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan rencana kerja seksi sarana 
dan prasarana SMP. 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada PPL 1 di Bidang Pengelolaan 
Sarana dan Prasarana khususnya bagian Seksi Sarana dan Prasarana SMP, Seksi 
SMP mempunyai tugas memantau dan mengevaluasi sarana prasarana yang 
dikelola di masing-masing SMP di Kabupaten Sleman. Seksi SMP juga 
berkewajiban merencanakan pengadaan media belajar, buku-buku pelajaran, alat 
peraga pendukung pembelajaran, tempat belajar, dan fasilitas-fasilitas pendukung 
pembelajaran lainnya. Jumlah SMP di Kabupaten Sleman pada tahun 2014 
tercatat ada 106 SMP meliputi SMP Negeri maupun Swasta. Dalam rangka 
mempermudah pengalokasian DAK dan evaluasi mengenai sarana prasarana SMP 
di Kabupaten Sleman, Seksi SMP harus memiliki data yang harus selalu update 
mengenai kondisi sarana dan prasarana di SMP agar tidak terjadi kendala dalam 
pengalokasian DAK. Pendataan data sendiri terakhir kali dilakukan pada awal 
tahun 2014, dari hasil observasi yang dilakukan, terdapat beberapa kendala dalam 
melakukan pendataan yaitu: 
a. Angket pendataan diberikan dalam bentuk print out, jadi dalam 
pengisiannya masih menggunakan cara manual. Menurut Pak Agus selaku 
Ketua Seksi SMP, hal tersebut dilakukan karena masih ada beberapa 
sekolah yang belum memiliki SDM  ahli dalam bidang TI, jadi pendataan 
masih dilakukan dengan cara manual.  
b. Ada sekolah yang tertutup dalam memberikan informasi mengenai kondisi 
sarana prasarana di sekolah sehingga terjadi permasalahan dalam 
perencanaan pengalokasian DAK. Menurut Pak Agus, hal ini tidak hanya 
terjadi kali ini saja, jadi sehaarusnya sebelum angket pendataan dibagikan, 
pihak dinas  harus memberikan ketegasan atau ancaman untuk sekolah-
sekolah yang tertutup dalam memberikan informasi terkait dengan sarana 
prasarana sekolah sehingga tidak terjadi hal-hal serupa di lain waktu. 
c. Keterlambatan pengembalian angket oleh pihak sekolah. Dalam mengisi 
angket pendataan sarana prasarana, setiap sekolah diberikan waktu dua 
minggu tetapi masih banyak sekolah yang terlambat dalam pengumpulan 
angket. 
d. Rekapitulasi data terhambat karena banyaknya beban tugas dan 
keterbatasan staf yang ada di bagian SMP.  
e. Rekapitulasi data memakan waktu yang sangat lama karena pengisian 
angket dilakukan secara manual. 
f. Tidak ada analisis yang dibuat terkait dengan hasil pendataan sehingga 
sering terjadi masalah dalam pengalokasian DAK. Analisis hasil pendataan 
dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan sarana prasarana di setiap 
sekolah sehingga pengelokasian DAK dapat merata dan tepat sasaran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
1. Rumusan Program 
Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi di bidang Pengelolaan 
Sarana Prasarana Pendidikan khususnya Seksi SMP, permasalahan utama yang 
akan menjadi bahan rancangan program adalah tentang belum adanya analisis 
hasil pendataan sarpras SMP di Kabupaten Sleman. Masalah ini dipilih karena 
analisis data tersebut sangat membantu pihak dinas untuk mengantisipasi 
permasalahan-permasalahan dalam rencana pengalokasian DAK agar dana yang 
dialokasian dapat tepat sasaran dan mendukung pemerataan sarana prasarana 
pendidikan, khususnya untuk SMP di Kabupaten Sleman. 
Analisis kebutuhan sarana prasarana baru bisa dilakukan jika pihak Dinas 
sudah memiliki data-data terkait dengan keadaan sarana prasarana di sekolah. 
Untuk hasil pendataan sarana prasarana pendidikan yang baik maka harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pendataan harus dilaksanakan secara matang dan terorganisir. 
b. Pendataan yang dilakukan harus mencakup seluruh komponen-komponen 
sarana prasarana pendidikan di sekolah. 
c. Wujud angket pendataan harus disesuaikan dengan kondisi SDM yang ada di 
sekolah sehingga pihak sekolah tidak kebingngungan dalam pengisian 
angket. 
d. Format rekapitulasi data harus sesuai dengan hal-hal yang ditanyakan dalam 
angket pendataan sarana prasarana sekolah. 
e. Harus ada cara yang efektif dan evisien dalam pendistribusian angket 
sehingga tidak memakan banyak waktu dan tenaga. 
f. Memberikan waktu maksimal pengumpulan angket sehingga pengelolaan 
data dapat terorganisir dengan baik. 
g. Kesadaran pihak sekolah untuk memberikan informasi yang sebenar-
benarnya terkait dengan sarana prasarana sekolah diperlukan untuk 
membantu pihak dinas dalam pemenuhan sarana prasarana disekolah. 
h. Hasil pengisian angket dari pihak sekolah dilampiri dengan foto-foto sarana 
prasarana sekolah yang memerlukan perbaikan sehingga akan memperkuat 
data yang diberikan. 
Dengan hasil pendataan yang baik dan mencakup komponen-komponen 
sarana prasarana pendidikan di sekolah maka akan mempermudah pihak dinas 
dalam menganalisis kebutuhan sarana prasarana pendidikan di sekolah. Tidak 
hanya masalah pendataan, dalam menganalisis kebutuhan sarana prasarana 
pendidikan di sekolah harus ada standar-standar yang ditetapkan untuk 
menentukan kelayakan sarana prasarana di sekolah, dalam hal ini Dikpora 
Kabupaten Sleman menggunakan Standar Pelayanan Minimal (SPM) tentang 
sarana prasarana pendidikan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 24 tahun 2007 tanggal 28 Juni 2007. 
 
2. Rancangan Kegiatan PPL 
Berikut ini mekanisme rencana pelaksanaan program secara rinci mulai dari 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi : 
KEGIATAN URAIAN JAM 
PERSIAPAN Pemantapan program 1 
Koordinasi dengan Kasi SMP di Bidang Pengelolaan Sarana 
Prasarana Pendidikan tentang program yang akan dibuat 
4 
Mengumpulkan dan membantu rekap data hasil pendataan 
sarana prasarana SMP  
10 
Pengecekan program komputer dan pembuatan format analisis 
data prasarana SMP dalam database microsoft excel  
10 
TOTAL JAM 25 
PELAKSANAAN Memasukan data (entry data) prasarana pendidikan dalam 
format analisis kebutuhan prasarana pendidikan SMP di 
microsoft excel. 
50 
Mengolah data, yakni melakukan perhitungan jumlah 
prasarana yang dibutuhkan sekolah dengan menganalisis 
kebutuhan prasarana pendidikan untuk mengetahui prioritas 
pengadaan ruang, dan prioritas rehab bangunan/ ruang 
berdasarkan standar-standar yang ditetapkan dinas. 
70 
Memindahkan data yang sudah diolah ke format analisis data 
dalam database Ms. Excel. 
25 
Melakukan pengecekan data yang sudah di-entry. 20 
TOTAL JAM 165 
EVALUASI DAN Menyajikan hasil analisis dalam bentuk print out dan 2 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TINDAK 
LANJUT 
menyimpannya pada komputer salah satu staff seksi SMP 
Menyimpan hasil analisis ke flash disk salah satu staff seksi 
SMP untuk mengantisipasi rusaknya data yang ada di 
komputer karena virus 
2 
Membuat laporan hasil program 11 
Mensosialisasikan hasil program 10 
Melihat dan memantau kembali kesesuain program dengan 
kebutuhan di Dinas Pendidikan. 
2 
Melakukan koreksi terhadap database yang telah ada. 
 
18 
Melihat kebermanfaatan adanya database sarana prasarana 
yang telah dibuat. 
1 
TOTAL JAM 46 
LAIN-LAIN Membantu teman dan membantu pekerjaan di dinas 20 
JUMLAH TOTAL 256 
 BAB II 
PEMBAHASAN 
A. PERSIAPAN 
Program Praktek Pengalaman Lapangan II dimulai setelah dilakukannya 
observasi pada Kuliah Praktek Pengalaman Lapangan I, yang mana pada saat kuliah 
tersebut, mahasiswa diharuskan melakukan observasi lapangan untuk mengetahui 
masalah-masalah yang terjadi di lapangan. Melalui observasi terebut mahasiswa 
diminta menganalisis apa kekurangan dan kelebihan yang ada di lapangan. Sehingga 
dari observasi tersebut mahasiswa bisa merumuskan program apa yang cocok 
diterapkan saat PPL II berlangsung, pada tahap ini mahasiswa mewujudkannya dalam 
bentuk Program PPL/ Laporan Hasil Observasi PPL I. Permasalahan-permasalahan 
yang didapatkan dalam Praktik Pengalaman Lapangan I adalah : 
1. Keterbatasan personil di seksi SMP. Personil di Bidang Pengelolaan Sarpras 
Pendidikan terkesan sangat terbatas karena di setiap seksi hanya ada sekitar 
tiga sampai empat orang staf sehingga banyak program-program yang 
diselenggarakan belum sesuai dengan perencanaan awal, bahkan ada beberapa 
program yang belum terlaksana. Di seksi SMP sendiri ada Ketua Seksi yaitu 
Bapak Sutanta Agus Susila dan memiliki tiga orang staff. 
2. Banyaknya program kerja yang yang lebih diprioritaskan sehingga tidak ada 
waktu untuk membuat analisis dari hasil pendataan sarpras di SMP. Contoh 
dari program yang sedang dilaksanakan oleh Bidang Pengelolaan Sarpras 
adalah program “Shelter Schooll,” program ini ditargetkan untuk sekolah-
sekolah yang ada di daerah bencana, meliputi Kecamatan Pakem, 
Cangkringan, Turi, dan Ngaglik. Dalam pelaksanaannya, program tersebut 
cukup memakan waktu mulai dari survey lokasi, mengukur luas lahan 
sekolah, pengawasan pembangunan, dan sebagainya sehingga akan menjadi 
kendala dalam pelaksanaan program-program lainnya, terutama program 
pendataan sarana prasarana SMP karena waktu pelaksanaannya bersamaan 
dengan program “Shelter Schooll.” 
3. Rekapitulasi data terkesan lambat karena angket pendataan diberikan dalam 
bentuk print out. Belum adanya fasilitas yang mendukung efektifitas dan 
evisiensi pendataan sarpras, khususnya untuk pendataan sarpras SMP akan 
menghambat dalam membuat rekapan hasil pendataan. Alasan “takutnya 
masih ada beberapa SMP yang belum memiliki SDM ahli di bidang TI jika 
angket diberikan dalam bentuk softfile.” 
Langkah selanjutnya setelah program disetujui, perlu adanya koordinasi antara 
mahasiswa dan seksi SMP yang mengurusi bagian pemetaan sarana dan prasarana 
SMP. Khususnya untuk menentukan hal-hal apa saja yang akan dimasukkan dalam 
format tabel analisis data prasarana SMP. 
 
B. PELAKSANAAN PROGRAM 
Pelaksanaan program analisis kebutuhan prasarana pendidikan sekolah 
menengah pertama di kabupaten sleman  tersusun sebagai berikut : 
1. Pada tahap pelaksanaan ini, pertama-tama mahasiswa meminta data sekolah 
dan membuatkan kode untuk masing-masing sekolah. Hal ini dilakukan 
karena data sekolah akan disimpan dalam folder-folder di komputer, folder-
folder tersebut diberikan nama sesuai dengan kode angka yang dibuat yakni 
dari angka 1 sampai angka 111 (disesuaikan dengan jumlah sekolah). 
Pembuatan folder-folder tersebut dimaksudkan agar mempermudah pegawai 
dalam pencarian data. 
2. Setelah foldr-folder selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah memasukkan 
data prasarana pendidikan SMP yang sudah terkumpul ke format tabel analisis 
dalam database microsoft excel. Dalam melakukan entry data, mahasiswa 
harus teliti agar data yang direkap sesuai dengan data yang diberikan sekolah, 
karena data-data tersebut bersifat penting bagi pembuatan kebijakan-kebijakan 
terkait pengadaan atau perbaikan prasarana pendidikan sekolah. Tetapi 
sebelum kebijakan-kebijakan tersebut dibuat, pihak dinas harus melakukan 
survei ke lapangan, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kebenaran data 
yang diberikan oleh pihak sekolah, setelah melihat data dan melakukan survei 
lapangan, baru lah pihak dinas dapat membuat kebijakan. Contoh kebijakan 
yang dibuat pihak dinas, khususnya bidang pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan adalah dalam membuat kebijakan pengalokasian dana alokasi 
khusus (DAK) untuk pengadaan atau perbaikan sarpras pendidikan sekolah. 
3. Setelah data-data tersebut direkap dalam tabel analisis data di microsoft excel, 
langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan jumlah prasarana 
pendidikan yang ada berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan 
standar-standar lain yang ditetapkan oleh Dikdispora Kabupaten Sleman, 
perhitungan dilakukan untuk mengetahui jumlah kekurangan dan kelebihan 
prasarana pendidikan pada suatu sekolah. 
4. Setelah dilakukan perhitungan jumlah sarana dan prasarana pendidikan, 
langkah selanjutnya adalah dengan menganalisis prioritas pengadaan gedung 
dan prioritas rehab gedung, yang menjadi pertimbangan dalam menganalisis 
prioritas rehab gedung dan pengadaan gedung adalah : luas lahan kosong yang 
dimiliki sekolah, tingkat kerusakan bangunan, lahan kosong yang dibutuhkan 
untuk pembangunan gedung, pengaruh gedung terhadap proses pendidikan, 
dan survei lapangan yang dilakukan pihak dinas. 
5. Analisis data sudah selesai dilaksanakan pada pertengahan bulan agustus 
tetapi data yang terkumpul belum lengkap, jadi mahasiswa memberikan solusi 
pada seksi SMP untuk membuatkan surat pengembalian angket penjaringan 
data sarpras, surat tersebut dibagikan ke sekolah-sekolah melalui UPT di 
masing-masing pokja yang ada di Kabupaten Sleman. Surat ditujukan hanya 
pada 15 SMP Negeri, yakni : 
 SMP Negeri 1 Gamping 
 SMP Negeri 2 Gamping 
 SMP Negeri 3 Gamping 
 SMP Negeri 4 Gamping 
 SMP Negeri 2 Godean 
 SMP Negeri 1 Minggir 
 SMP Negeri 4 Pakem 
 SMP Negeri 1 Ngemplak 
 SMP Negeri 1 Ngaglik 
 SMP Negeri 4 Ngaglik 
 SMP Negeri 1 Depok 
 SMP Negeri 2 Depok 
 SMP Negeri 4 Depok 
 SMP Negeri 5 Depok 
 SMP Negeri 3 Kalasan 
Karena cara tersebut dipandang efektif, dari seksi SD juga meminta 
mahasiswa untuk membuatkan surat pengembalian angket penjaringan data 
sarpras karena masih ada 27 SD yang belum mengembalikan angket. 
6. Analisis data selesai dilakukan pada awal bulan september, setelah itu dari 
seksi SMP meminta mahasiswa untuk membantu membuat format rekap data 
untuk mencatat usulan-usulan pengadaan sarana pendidikan oleh sekolah. 
Setelah format rekap data selesai dibuat, mahasiswa diminta untuk 
menentukan sekolah mana saja yang layak mendapatkan dana alokasi khusus 
(DAK) untuk pengadaan sarana pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
memberikan bantuan bagi dinas dalam melakukan survei ke lapangan. 
7. Setelah beberapa rangkain pelaksanaan program praktik pengalaman lapangan 
dilaksanaan, langkah terakhir adalah evaluasi, pada tahap ini evaluasi 
dilakukan dengan koordinasi langsung dengan Kasi SMP (Bapak Agus) dan 
Bapak Supardi selaku pelaksana utama penjaringan data sarana prasana di 
seksi smp bidang sarpras. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
Dari hasil pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
dilaksanakan selama hampir tiga bulan, mahasiswa menjadi tahu budaya organisasi 
yang ada dilingkungan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman. 
Dalam pelaksanaan program, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah dalam 
hal penjaringan data, penjaringan data sarpras smp tidak dilakukan setiap tahun ajaran 
baru, sebelum tahun 2014, penjaringan data terakhir kali dilakukan pada tahun 2010, 
hal tersebut jelas dapat memicu berbagai macam masalah, contohnya : pengawasan 
dalam penggunaan dana alokasi khusus (DAK) di sekolah menjadi tidak maksimal, 
terjadi kendala-kendala dalam hal pembuatan kebijakan terkait dengan sarpras, dan 
sebagainya. 
Permasalahan muncul tidak saja dari kalangan dinas pendidikan, dari sekolah 
pun muncul, khusunya mengenai kesadaran sekolah untuk disiplin terhadap waktu 
pengumpulan. Pengunggahan file dari sekolah banyak yang terlambat dari batas 
waktu maksimal pengumpulan data. Sampai saat ini pun masih ada sekolah yang 
belum mengumpulkan data, dan tetap terus dilanjutkan oleh Pak Supardi sebagai 
pelaksana utama penjaringan data. Namun, selain kurangnya kesadaran, masalah 
yang lain juga muncul karena sekolah tidak tahu kalau ada pendataan yang dilakukan 
oleh pihak dinas karena angket dititipkan pada UPT, dan oleh UPT tidak langsung 
diberikan pada sekolah, bahkan ada yang hanya menunggu pihak sekolah untuk 
datang ke UPT tetapi dari pihak UPT tidak memberitahu sekolah. 
Dari berbagai permasalahan yang muncul, bisa di persentasikan kalau 
keberhasilan program ini + 80 % karena disebabkan belum semua data dapat 
terkumpul. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Praktik Pengalaman Kerja (PPL) bertujuan untuk melengkapi kompetensi 
mahasiswa calon tenaga kependidikan. Adanya penyelenggaraan PPL dapat 
digunakan sebagai wadah untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapatkan di 
bangku kuliah dalam dunia kerja. Selanjutnya kegiatan ini juga akan menjadi bekal 
dalam mengembangkan diri mereka menjadi tenaga kependidikan yang professional; 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dalam 
melaksanakan tugas profesinya. 
Program PPL II YANG berjudul “Analisis Kebutuhan Prasarana Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sleman”. Program ini bertujuan untuk 
mengetahui prioritas pembangunan dan prioritas pengadaan gedung pada sekolah 
menegah pertama di Kabupaten Sleman. Dengan analisis tersebut diharapkan dapat 
membantu pihak dinas dalam pengalokasisan dana alokasi khusus (DAK). 
 
Pelaksanaan program PPL II ini secara sederhana dilalui melalui tahapan 
sebagai berikut : 
1. Koordinasi dan pemantapan program 
2. Membuat format table analisis data prasarana pendidikan 
3. Merekap yang dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan prasarana 
pendidikan SMP dalam format table analisis data yang dibuat. 
4. Melakukan perhitungan jumlah prasarana pendidikan (jumlah gedung, 
tingkat kerusakan, luas bangunan, dan sebagainya) 
5. Menganalisis data yang sudah dilakukan perhitungan jumlah. 
6. Evaluasi dan laporan 
Dari berbagai permasalahan yang muncul, bisa di persentasikan kalau 
keberhasilan program ini + 80 % karena disebabkan belum semua data dapat 
terkumpul. 
 
 
 
  
 
B. SARAN 
Berdasarkan pelaksanaan PPL di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sleman, mahasiswa memberikan saran antara lain dalam perencanaan 
program pelaksanaan PPL, mahasiswa perlu mengetahui dengan detail tentang hal-hal 
apa saja yang ada di dinas, contohnya : struktur organisasinya, budayanya, 
pekerjaannya, kendala-kendala dalam bekerja dan sebagainya. Dengan mengetahui 
hal-hal tersebut maka mahasiswa akan dipermudah dalam membuat perencanaan 
program yang sesuai dengan kebutuhan dinas, tentunya mempertimbangkan juga 
dengan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dan jurusannya. 
Terkadang terjadi miskomunikasi antara sekolah dan pihak dinas seperti 
dalam hal pendataan. Pada dasarnya pihak Dinas Pendidikan telah memberikan 
pengarahan dalam pengisian angket tetapi pihak sekolah terkadang tidak sesuai 
mengisinya. Untuk meminimalisir hal tersebut, perlunya penjelasan dan koordinasi 
yang jelas dengan pihak sekolah agar tidak terjadi salah tafsir. Perlunya 
meningkatkan kedisiplinan baik pihak dinas maupun sekolah agar segala sesuatu 
dapat berjalan sesuai dan tepat waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 
  
 
 A. Kondisi Ruang Pelaksanaan Program PPL 
 
 
B. Penyimpanan Data Sarpras SMP Dalam Bentuk Print Out yang Telah Diolah 
 
 
 C. Penyimpanan Hasil Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 D. Contoh Hasil Rekap Data Identitas Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 E. Analisis Calon Pendaftar 3 Tahun Terakhir 
 
 
 
 
F. Contoh Pengisian Data Penghitungan Jumlah Sarpras Dengan Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) 
 
 
G. Contoh Pengisisan Tabel Analisis Prioritas Pengadaan Gedung 
 
 
 
 
H. Contoh Grafik Keadaan Lahan di SMP Negeri 3 Mlati 
 
  
I. Contoh Pengisisan Tabel Analisis Prioritas Rehab Gedung 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Contoh Rekap Usulan Pengadaan Sarana Pendidikan oleh Sekolah (Negeri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K. Contoh Rekap Usulan Pengadaan Sarana Pendidikan oleh Sekolah (Swasta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L. Hasil Analisis Rencana Alokasi DAK untuk Pengadaan Sarana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
M. Membantu Rekapitulasi Data SMP Tahun 2014 
 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Sekolah 
Kode Nama Sekolah 
1 SMP N 1 Sleman 
2 SMP N 2 Sleman 
3 SMP N 3 Sleman 
4 SMP N 4  Sleman 
5 SMP N 5 Sleman 
6 SMP N 1 Mlati 
7 SMP N 2 Mlati 
8 SMP N 3 Mlati 
9 SMP N 1 Gamping 
10 SMP N 2 Gamping 
11 SMP N 3 Gamping 
12 SMP N 4 Gamping 
13 SMP N 1 Godean 
14 SMP N 2 Godean 
15 SMP N 3 Godean 
16 SMP N 1 Moyudan 
17 SMP N 2 Moyudan 
18 SMP N 1 Minggir 
19 SMP N 1 Seyegan 
20 SMP N 1Tempel 
21 SMP N 2 Tempel 
22 SMP N 3 Tempel 
23 SMP N 4 Tempel 
24 SMP N 1 Turi 
25 SMP N 2 Turi 
26 SMP N 3 Turi 
27 SMP N 1 Pakem 
28 SMP N 2 Pakem 
29 SMP N 3 Pakem 
30 SMP N 4 Pakem 
31 SMP N 1 Cangkringan 
32 SMP N 2 Cangkringan 
33 SMP N 1 Ngemplak 
34 SMP N 2 Ngemplak 
35 SMP N 1 Ngaglik 
36 SMP N 2 Ngaglik 
37 SMP N 3 Ngaglik 
38 SMP N 4 Ngaglik 
39 SMP N 1 depok 
40 SMP N 2 Depok 
41 SMP N 3 Depok 
42 SMP N 4 Depok 
43 SMP N 5 Depok 
44 SMP N 1 Kalasan 
45 SMP N 2 Kalasan 
46 SMP N 3 Klasan 
47 SMP N 4 Klasan 
48 SMP N 1 Berbah 
49 SMP N 2 Berbah 
50 SMP N 3 Berbah 
51 SMP N Prambanan 
52 SMP N 2 Prambanan 
53 SMP N 3 Prambanan 
54 SMP N 4 Prambanan 
55 SMP Muh. 1 Sleman 
56 SMP Kanisius Sleman 
57 SMP Santo Aloysius Sleman 
58 SMP Muh. 1 Mlati 
59 SMP Muh. 2 Mlati 
60 SMP Muh. 3 Mlati 
61 SMP Pamungkas Mlati 
62 SMP DR. Wahidin Mlati 
63 SMP Muh. 1 Gamping 
64 SMP Muh. 2 Gamping 
65 SMP Ma'arif Gamping 
66 SMP Proklamasi 45 
67 SMP Muh. 1 Godean 
68 SMP Muh. 2 Godean 
69 SMP BOPKRI Godean 
70 SMP IT Ibnu Abas 
71 SMP Pangudi Luhur  
72 SMP Muh. 1 Moyudan 
73 SMP IT Bina Umat 
74 SMP Budi Mulia Minggir 
75 SMP Muh 1 Minggir 
76 SMP Muh 2 Minggir 
77 SMP Taman Dewasa Ngemplak 
78 SMP Sultan Agung Seyegan 
79 SMP Muh 1 Tempel 
80 SMP Santo Aloysius Turi 
81 SMP Muh Turi 
82 SMP Insan Cendekia 
83 SMP Kanisius Pakem 
84 SMP Muh Pakem 
85 SMP Darul Hikmah Pakem 
86 SMP TD Cangkringan 
87 SMP Sunan Kalijogo 
88 SMP Karitas Ngaglik 
89 SMP Hamong Putra Ngaglik 
90 SMP PIRI Ngaglik 
91 SMP Muh 1 Depok 
92 SMP Muh 2 Depok 
93 SMP Muh 3 Depok 
94 SMP Angkasa Adisutjipto Depok 
95 SMP Diponegoro Depok 
96 SMP Muh 1 Ngemplak 
97 SMP Budi Mulia 2 
98 SMP Muh 1 Kalasan 
99 SMP Muh 2 Kalasan 
100 SMP Kanisius Kalasan 
101 SMP Muh 1 Berbah 
102 SMP Muh 1 Prambanan 
103 SMP Muh 2 Prambanan 
104 SMP Muh Boarding School 
105 SMP Budi Utama 
106 SMP Sunan Averroes 
107 
 108 
 109 
 110 
 111 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
